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KAJIAN KENDALA KEBAHASAAN
PELAKSANAAN STANDARDISASI ADMINISTRASI DESA
BAGI PAMONG DESA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Abstrak

The purposes a):’ this stucly wera (1) to describe linguisically constraint done
.?{ village adminisirator, (2) to describe extra-linguistic facior caused if, and
{3 ta .-u'eurr'iﬂ linguistically crror on the village adwinistration books, The
swhiects aof thix study were (1) village adminisiration and the siake halder o
the hook village adminiziration, that was A, B and C model and
documentation of the villege administration such oz public adminiiration,
papwlation, and financial adminisiration The objects of this study were the
aptitan of village adminisicator and error of lnguistic. The sample of this
study was determeined By quotd sampling so that these were I8 vilages (3%
from all village i Vogvakarta special wereal. The sample of documentation
was faken frome those villages and there were 17! books of village
administration involved A, B, and O model. The determinaie of sample of
page hook adminisivation was dane randomly. The instrments of the sady
WErE .jm’.g.j:.'.':m.gr and ohrervative guide, The method used o analvre data
were dgstriburionol and “pedan” methods. The rexult of this study showed that
the village adwinisteator had linguistically consiraler in applying of
finguisienlly aepect af village adminioranion. F'l'."!n'ie FARIRISaIors very
affien fad d‘l"llj‘Tuaq.!';af.f i choosing terms 3% combine senfences f?.i'?.

chaoging words i1, 5%y, and often had difficaltics n chaoging ferms l’ii"_;g'.
Village admisisirator some tmes had difficuinies in choosing words (30, 3%,
choosing rerms (33 9% and combming  senteress FIL95), Another
fiwgwistically constraimt was that the village adminisieators did not know
ahicad sosre gdminlsirativa technical terms, such ar perihal, lenlorg, wrdian,
and feterangan. These Tingwistically consiraints were  happen becawse of
some factars, those wereg: mother fongues, using Javanese In conducting a
meefing, propose, speak with another villoge adwinisirator, and speak with
guarsey in the affice. a govermment communication, and facle of educanian
village  adwinisiratlon,  Linguistleally  error  found in  ine  village
daminiziration bocks were £l wwing capital levter (15 73), 121 crurn'ﬂjg%qrr '
words (S0 5% (1) using words Eﬁ.jﬁ, {d) wsing of numeral /26, 5 ;5)
asiig of Borrowing words (T8 ?%SJ" fglﬁli’au:.!ug af ieohartion svmbaly F25 %),
(7 farmation of words |IM 3-5}1. il phrase sirwctures (18 6%, (¥ yenfence
structnre (37.3%), and (1) choosing of words and ferms (3.3%). In side n{
those, can be found the speaking ervor in the Implementation af boo
aaminisiralion, a5 the lexical or grammaliical Inferferance fom e Javanere
far [ndoresion language.

Key Words Linguistically Constralnt, Standavdisation {mplementation of
- Fillage Aaministration
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 Pendahuluan
Roestam (1992} menyatakan bahwa penyelenggaraan

- pemerintahan dan pembangunan sangat membutuhkan terciptanya

sunlu pengertian dan pemahaman kebahasaan yang seragam,
Pengpunaan bahasa [ndonesia vang belum baik dan benar telah
“menimbulkan perbedaan penafsiran terhadap prinsip-prinsip serta

hakikat penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan bagi
g'mﬂlr pemerintah sendiri baik pada tingkat pusat maupun pada
ﬂnj]m daerah, Komunikasi pemerintahan dengan rakvat di
'ﬂﬂﬂﬂnrl belum dapat berjalan sebagaimana mestinyva karena
mereka belum memahami atau sama sekali tidak memahami bahasa
fdunesia. Pernyataan tersebut merupakan bukti bahwa dalam

Jlr.- -
luksanaan pemerintahan dan pembangunan desa, termasuk dalam

--". administrasi  desa, masth terdapat kendala
kebahasaon, Demikian pula yang ada di Daerah Istimewa
Vogyakarta. Kendala kebahasaan itw sangat penting uniuk

diidentifikasi, dikodifikasi, dan dirumuskan dengan sebaik-baiknya

N _i.tﬂmruh dan mencapai hasil yang memuaskan,

!dllﬂl_l

.-lh

!'m‘rlll“ F’E-\ K

AR TR || ANnisirasl i L

dnn:m p:mrntm di tas, pll'ﬂ‘ll.lillhilli’ll.‘nl .

0 Tt n 3 o
"I L 1i=:~=n : "‘,'e .- 'h.ll.aﬂ'-:li. i M"ﬂlﬂ‘ lh'g 'JF e A

Jurnal [prek dan Humaniora, Nomer (F (Humaeniora), Tahen Ke-5, 2000

Permendagri No, 5§ Tahun 1991 serta faktor-faktor ekstralinguistik
Deskripsi  kendala dan kesalahan
asaan serta faktor ekstralinguistik vang melatarbelakangi

yang  melatarbelakanginya,

1]
W

sebut bermanfaat sebagai masukan bagi depdagri dalam upaya

pembinaan kemampuan berbahasa Indonesia para pamong desa

itk pelaksanaan dan penyvelenggaraan pemerintahan desa. Di

mping itu, bermanfaat pula sebagai masukan bagi Pusat

mbinaan dan Pengembangan Bahasa dalam upaya pembinaan
1 pengembangan bahasa Indonesia dan daerah,
Telah ada beberapa penelitian yang berkenaan dengan

masalahan di atas. Perlama, vang perlu dicermati ialah
itin Rahayu, dkk. (1995) tentang pelaksanaan standardisasi
niatrasl  kelurahan  di Kotamadva Yogyvakarta, Melalui
Wan {tu di ontaranya ditemukan bahwa masih banyak
i yang terjadi dalam pengisian buku-buku administrasi
QAR sebagian besar kelirahan (71,43%) masth menemui
.|"i'r"-:" ftu, Penelitian Rahayu, dkk, tersebut belum

ki nspek-aspek  kebahasaan, padahal pembinaan
ministrasi lﬂﬁl tidak akan terlepas pada pembinaan
. | m-- format administrasi desa dan kurang

' fin yang dltnrrlukln dalam pannhlian itu

eruami yang berkiian dengn k
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(1992% menemukan bahwa bahasa Indonesia lisan para pamong
desa di DIY, dalam perfemuan-pertemuan resmi, masih campur
dengan pemakaian bahasa Jawa sebagai bahasa daerah. Alih kode
dan campur kode sangat sering terjadi, Hal itu menunjukkan bahwa
kemampuan bahasa Indonesia para pamong desa tersebut masih
sangat kurang memadai, Pada penelitian berikutnya Nurgivantoro,
dikk. (1994) membuktikan bahwa kebakuvan kebahasaan bahasa
Indonesia para pamong desa di DIY pada surat-menyurat resmi
masih sangat rendah. Di dalam penelitian itn Murgivantoro belum
menyentub penggunaan bahasa Indonesia para pamong desa pada
penyelenggaraan administrasi desa, macam-macam hambatan
kebahasaan dan faktor-faktor
belukanginya, Mengingat betapa pentingnya arti administrasi bagi

vang terjadi, vang melatar-
penvelenggaraan  pemerintahan  dan  pembangunan,  kiranya
penelitian yang sangat mendalam mengenai hambatan kebahasaan,
Ahktor-faktor yang melatarbelakangi, dan jenis-jenis kesalahan
kebahasaan dalam administrasi desa itu perlu dilaksanakan dengan
-haiknya,

~ Ada beberapa variasi bahasa yang bisa kita kenal sehari-hari
i cladar

li d sustu masyarakat tutur, Beberapa variasi bahasa itu bisa
-.1-'l'|~',=u~. ng dari berbagai aspek, yaitu aspek: kronologi, geografi,
osial, fungsi, - gaya, I:ulng. dnn inividu. nunm psﬂstim

Kal '.i-'-:- . - Indonesia, baik B el il
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dijumpai  adanya berbagai variasi kebahasaan seperti it
I'emakaian bahasa Indonesia di lingkungan pedesaan di DIY tentu
saja merupakan salah satu contoh dari adanya variasi berbahasa
vang ditentukan oleh beberapa faktor eksl:rn]in'gual.

Penggunaan bahasa Indonesia yang dicampur unsur-unsur
bahasa Jawa seperti yang dilakukan oleh para pamong desa dalam
rapat-rapat dan surat-menyurat, tentu saja merupakan contoh
pemakaian  bahasa Indonesia vang dipengaruhi  oleh fakuor
kedaerahan Jawa. Variasi bahasa yang dipengaruhi oleh faktor
fungsi dapat dibedakan atas beberapa ragam, seperti: beku, resmi
ntau formal, usaha, santai, dan akrab (Nababan, 1987:12). Beberapa

variasi bahasa itu bisa dikelompokkan menjadi dua kelompok

besar, yaitu ragam resmi dan takresmi atau yang sering juga disebut

dengan istilah ragam formal dan informal. Bahasa resmi atau

formal ialah bahasa vang digunakan dalam situasi resmi. Bahasa
takresmi atan informal ialah bahasa vanp digunakan dalam situasi
takresmi, Dengan demikian, bahasa Indonesia yang digunakan oleh
pelaksanaan

surat-menyurat

para pamong desa dalam administrasi  desa,
;Pmnrintﬂhan, rapat, dan termasuk  bahasa
Indonesia resmi atau formal, Dalam situasi resmi semacam itu tentu
4 ;‘.lunu digunikan bahasa Indonesia baku atau standar, vaitu
dﬂlﬂ‘.ln sistem kaidah kebahasaan, kaidah ejaan, dan kaidah
ng berlaku. Dengan demikian, pemakaian bahasa

A
neris 'll || I|r
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Aerschut sesuai denpan situasi dan fungsinya (lihat Moeliono &
Soenjono Dardjowidjojo, 1988:17),

| Ragam bahasa baku memiliki tiga cirl wmum, wvaitu sifat
.'::klrrmntapan dinamis, kecendekiaan, dan keseragaman kaidah
~ (Moeliono & Scendjone  Dardjowidjejo, 1988:13). Ciri-cirs
kebakuan bahasa meliputi kebakuan ejaan (tulis), lafal (lisan), kosa
kata, peristilaban, dan tata bahasa {Suwito, 1983133} Ciri
Euhukuan hahasa juga berkaitan dengan ciri fungsi bahasa seperti:
untuk keperluan apa, di mana, kapan, kepada sigpa, dan dalam
iluasi vang bagaimana, Sehubungan dengan i, bahasa baku
Binsanya digunakan: (1) untuk komunikasi resmi, (2) wacana
leknis, (3) pembicaraan di depan umum, dan (4} untuk berbicara
H{I"I'Ignn orang yang dihormati.

- Keanckaragaman pemakaian bahasa bukan semata-mata
akibat peristiwa di dalam bahasa itu sendiri, melainkan sebagai
"-il-' L wajar dari faktor-faktor lain di luar bahasa (Suwito, 1982;77-
.'.’h Faktor-faktor luar bahasa itn di antaranya: faktor individu,
kto sosinl, dan faktor situasi. Faktor individu atau penutur

borsifat  fisis-fisiologis  dan  psikis-mentalistis, Faktor sosial

Betkaitan dengan adanya tata susunan kemasyarakatan sekelompok
penutur bahasa. Fakior situasi berhubungan dengan tempat, waktu,
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Cara Penelitian

Secara kessluruhan yang dijadikan lokasi penelitian ialah
(desa-desa  se-DNY  vang  berjumlgh 393 desa K abupaten
Kulonprogo 88 desa, Kabupaten Bantul 75 desa, Kabupaten
Sleman 86 desa, dan Kabupaten Gunungkidul 144 desa. Dalam
lokasi penelitian itu populasi subjek penelitian dapat dibedakan

menjadi dua, vaitu subjek penelitian personal dan subjek penelitian

dokumen. Populasi subjek-personal ialah semua kepala Jesa dan

pemegang buku administrasi desa di selurub DIY. Populasi subjek-
lokumen ialah semua buku administrasi desa model A, B, dan C
vang ada di desa-desa di seluruh DIY.

Dari seluruh desa vang ada di DIY, diambil 19 desa sebagai

ainipel lokasi penelitian, vaitu: 4 desa dari Kabupaten Kulonprogo,
~desa dari kabupten Bantul, 7 desa dari Kabupaten Gunungkidul,

dan 4 desa dari Kabupaten Sleman. Sampel itu ditentukan secara

ok, vaim 5% dari jumlah desa pada tiap-tiap kabupaten. Lebih

lanjut, noma-nama desa yang dijadikan sampel penelitian dipilih

1 aeok, Dart setiap desa sampel secara purposif diambil 4

.-- iden, yaitu pemepang buku administrasi desa {medel A, B,
I € dan Kepala Desa. Dengan demikian, dar 19 desa sampel
:||..:".'.'.'. h 76 mpunden. Di samping itu, dari setiap desa sampel
ambil u set buku gdml,matmai dnsﬂ wmg terdiri dari model A,
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seliap buku administrasi pada tiap-tiap desa secara proporsional
ditentuksn  halaman sampel sebesar 10%, wvaitu 493 halaman,
Penentuan halaman vang dijadikan sampel] ditentukan secara acak,
yailu setinp kelipatan 10,

Penelitian ini pada dasarnya termasuk jenis penelitian survai
vang dirancang secara deskriptif kuantitatit. Di dalam penelitian ind
digunakan dua instrumen. yaitu angket dan tolok ukur kebakuan
bahasa vang berupa kaidah sistem ejaan. pilihan kata dan istilah,
s pembentukan kata,
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi atan membaca,

dan tata pembentukan kalimat,

pencatatan. dan angket. Observasi atau membaca dan pencatatan
digunakan untuk mengumpulkan data vang berupa kesalahan
berbabasa vang terjadi di dalam buku-buku administrasi desa dan
angket digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa pendapat
pamong  desa. Metode analisis data vang digunakan dalam
- penelitian ini pada dasarnya adalah metode deskriptif. Metode itu
aru garis besar dikembangkan dengan beberapa teknik analisis,

ya teknik distribusi, teknik kategorisasi. dan teknik deskripsi,

L
s
X

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan angket yang disebarkan dapat diketahui bahwa

a di DY pﬂdﬂ wmumnya. morast USNEERINAg: aimi
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( mgﬂn bahasa secara umum maupun berkenaan dengan kalimat,
I ata dan istilah vang digunakan dalam Permendagri no. 5 tahun
'HI (BK-1), petunjuk pelaksanaan (BK-2}, dan format isiannya
I (B-3). Sehubungan dengan bahasa vang digunakan dalam BE-1,
i_ﬂl:mn:r'ak 71.1% cukup  dapat
"m-muahami, 26,3% pamong desa menyatakan mudah memahami,

pamong  desa  menvatakan

bahkan 0.3% menyatakan sangat mudah memahami. Hanya 1.3%

pamong  desa yang menyatakan sulit. Berikumya, sehubungan
:'_ngzm bahasa yang digunakan dalam BK-2, sejumlah 71.4%
-lenng desa menvatakan cukup dapat memahami dan 27,3%
menyatakan mudah, Hanya 1% pamong desa yang menyatakan
sulit. Sebubungan dengan bahasa yang digunakan dalam BE-3,
.:..1.% pamong desa menyatakan cukup dapat memahami, 28,6%
. _Flunymakan mudah, cdan  hanva 0,7%

menyatakan sulit. Dari 98.6% pamong desa yang menyatakan tidak

pamong desa  vang

'nua.laml kesulitan dalam memabami bahasa yang digunakan
dilam BE-1, BK-2, dan BK-3, £2,5% adalah pamong desa vang
serpendidikan SLTA dan SLTP. Sehubungan dengan kalimat vang
v I: gunakan dalam BK-1, BK-2, dan BK-3, dari 98,7% pamang desa
”- '.~ menyatakan cukup dapat memahami dan mudab memahami,
9, - i antaranya lulusan SLTA dan SLTP. Dari 97,8% pamong

Ry '@pm:‘gﬂ_km bahwa istilah-istilah yang digunakan dalam

sukup jwﬂ, dipahami dan mudah
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dipahami, 81,8% di antaranya lulusan SLTA dan SLTP. Lebih
linjut, dari 98,39 pamong desa vang menyatakan bahwa kata-kata
yang digunakan dalam BK-1, BK-2, dan BK-3 cukup dapat
dipahami dan mudah dipahami, 81,2% di antaranva lulusan SLTA
dan SLTP, Hal it sesuai dengan temuan bahwa pamong desa di
DIY didominasi oleh lulusan SLTA dan SLTP, vaitu sejumlah
82.9%. Selebihnya, sejumlah 17,1% adalah lulusan sarjana, lulusan

sarjana muda, dan lulusan SD,
Sehubungan dengan pendapat pamong desa tentang
pemanfaatan  aspek-aspek  kebahasaan  dalam  pelaksanaan

wdministrasi desa, sejumlah 47,4% pamong desa jarang mengalami

kesulitan dalam menyusun kalimat, 39,5% pamong desa jarang
imengalami kesulitan dalam memilih kata, dan 51,3% pamong desa
iti],'ltng mengalami - kesulitan  dalam  memilih istilah, Dengan
'.iltllﬂukan pada reratanya, dapat dikatakan bahwa 46,1% pamong
~desu jarang mengalami kesulitan, baik dalam menyusun kalimat,
_-Ifr_ii'-'- lih kata maupun memilih istilah, Lebih lanjut, dapat
dilaporkan  bahwa pamong desa kadang-kadang mengalami
esulitan dalam menyusun kalimat (32.9%), memilih kata (30,3%),
dan nilih istilah {32,9%). Pamong desa sering mengalami
ki !i'lll-‘lr menyusun kalimat (5,2 %), memilih kata (10,5 %),
b i sl (5.3 %) Lo it datam penelan o

¥ )
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mengalami kesulitan dalam memilih istilah. Walaupun pamong
desa yang menyatakan sangat jarang dan jarang mengalami
kesulitan  dalam  menerapkan  aspek-aspek  kebahasaan dalam
- melaksanakan administrasi desa 58,4%, pamong desa yung kadang-
kadang, sering, dan sangat sering mengalami kesulitan vang sama
juga cukup tinggl persentasenva, vaitu mencapai jumlah 40,7%.
Dalam hal ini, ditinjau dari pendidikan formaloya, persentase di
las juga didominasi oleh pamong desa yang berpendidikan SLTA

dan SLTE,
Berdasarkan uraian di atas, walaupun pamong desa pada

umumnya mengakui tidak mengalami kesulitan dalam memahami
uspek kebahasaan dalam BK-1, BK-2, dan BK-3, pada saat mereka
i'l,l.rus melaksanakan pengisian buku-buku adminisirasi desa baik
model A, B maupun C, kadang-kadang (32,0%), sering (8,3%),
sangat sering (0,4%) mengalami kesulitan dalam penerapan
wspek-aspek kebahasaan, baik dalam menyusun kalimat, memilih
maupun memilih istilah yang tepat. Pamong desa yang sering
nengalami kesulitan dalam menyusun kalimat sebanyak 9.2%,
memilih kata sebanyak 10,5%, dan memilih istilah sebanyak 5.3%.
Bmentira itu, yang sangat sering mengalami kesulitan dalam
milih istilah sebanyak 1,3%. Para pamong desa juga kadang-
cidda galumi kesulitan dalam memilih kata (30,3%), memilib
), dan isun kalimat (32,9%). Di samping itu,

11
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kendala kebahasaan lain yang dialami pamong desa adalah
kebelumpahaman mereka terhadap beberapa istilah  teknis
administrasi, seperti istilah perifal, tentang, wraion, keterangan,
yang menyebabkan timbulnya kesalahan dalam pengisian buku
administrasi desa,

Faktor-faktor vang melatarbelakangi timbulnva kendala
kebahasaan bagi pamong desa di DIY vang ditemukan dalam
penelitian ini dapat dikelompekkan menjadi dua, yaitu faktor
individual dan faktor sosial. Faktor individual berkenaan dengan
rendahnya tingkat pendidikan dan penguasaan dan kebiasaan
berbahasa Jawa. Faktor sosial berkenaan dengan pengaruh
kebiasaan berbahasa di lingkungan kepamongdesaan dan situasi
kebahasaan dalam komunikasi pemerintahan,

Dalam memimpin rapat dan atau menyampaikan usul di
dalam rapat, pamong desa yang menggunakan bahasa Indonesia
secara murmi mencapai rerata 51,3%, vaitu 50% ketika memimpin
rapat dan 52,6% ketika menyampaikan usul di dalam rapal,
Walaupun demikian, berdasarkan data vang dapat dikumpulkan,
27.6% pamong desa masih menggunakan bahasa Indonesia
bereampur bahasa Jawa dalam memimpin rapat; 15,8% atau 10,5%
pamong desa menggunakan bahasa Jawa vang dicampur dengan
-.thllu Indunusmdalm _-F_.r_y_-__n- Pl.lltl'u mumwm
” :
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um memimpin rapat, Lebih lanjut dapat dilaporkan bahwa hanya
[}, 5% pam'ung desa yang menggunakan bahasa Indonesia dalam
ikapan antarpameng den hanya 13,2% yang menggunakan
a Indonesia ketika berbicara dengan tamu di kantor. Sebanyak
4% atau 30.3% pamong desa menggunakan bahasa Indonesia
impur bahasa Jawa ketika berbicara antar pamong atau dengan
i di kantor. Untuk pamong desa yang menggunakan bahasa
Wi bercampur bahasa Indonesia ketika berbicara antarpamong
dengan tamu di kantor sebanyak 35.5% atau 46,1%. Pamong
il yang sccara murmi menggunakan bahasa lawa ternyata juga
ikup banyak, yaitu 27,6% ketika berbicara antarpameng dan 7.9%
ks berbicara dengan tamu di kantor, Sehubungan dengan latar
' ang pendidikan formalnya, kebiasaan berbahasa seperti itu
i didominasi oleh lulusan SLTA dan SLTP.

Sebagian besar pamong desa {96.1%) berlatar belakang

1 ibu habasa Jawa. Walaupun pamong desa yang menguasai

dacrah selain bahasa Jawa 3,9% dan yang menggunakannya

umah atau di kantor 2,6%, tentu saja keseringan PengEuUNaannya

K akan tinggi karena masyarakat lingkungannya sebagian besar
maml atau menguasai bahasa daerah yang hersangkuran,
hlhl-ln Jawa yang senantiasa digunakannya baik di rumah

11} I-r Ay Kanto
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Sebanvak 39,5% pamong desa berpendapat babwa kepala
desn menggunakan bahasa Indonesia bereampur dengan bahasa
lawa, sementara untuk camat hanva 276 pamong desa vang
berpendapat demikian. Seterusnya untuk bupati, hanya 19,7%
pamong desa yang menyatakan demikian. Kecenderungan itu
makin tampak jelas ditunjukkan bahwa menurut 3,3% pamong desa
hanyalah kepala desa yang menggunakan bahasa Jawa bercampur
bahasa Indonesia, sementara camat dan bupati dinvatakan tidak
demikian. Sitvasi kebahasaan yang berkenaan dengan bahasa tulis
ditunjukkan oleh surat-surat masuk. Sehubungan dengan i, 94,7%
pamong desa menyatakan bahwa surat masuk hampir tidak pernah
menggunakan bahasa Indonesia yang dipengaruhi oleh bahasa
Jawa, kecuali hanya dinyatakan oleh 3,9% pamong saja.

Berdasarkan pengamatan terhadap data empirik dalam buku
sidministrasi desa baik model A, B maupun C diketahui bahwa
pamong desa banvak melakukan kesalahan pemakaian bahasa.
Jenis kesalahan kebahasaan yang ditemukan ialah penggunaan
hueuf kapital, pemenggalan kata, penulisan kata, penulisan angka
din lambang bilangan, penulisan unsur serapan, penggunaan tanda
pembentukan kata, struktur frase, struktur kalimat, dan
_,5;.-- Kata/istilah,
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suma, Pada buku model A ditemukan kesalahan penggunaan tanda
-~ baca sebanvak 56,4%, pada buku model B 18.1%, dan pada buku
model C sebanyak 12,3%. Baik pada buku model A, B maupun C
lerdapat rerata kesalahan penulisan kata sebanyak 20,3%. Dalam
buku model A terdapar 20,6% kesalahan, dalam buku model B
lerdapat 30% kesalabhan; dan di dalam buku model C rerdapart
10.2% kesalahan. Pada buku model A ditemukan kesalahan
nulisan unsur serapan sebanvak 21.2% dan pada buku model C
banvak 34,9%, Kesalahan struktur frase vang terdapat pada buku
model A sebanyak 10,9%, pada buku model B sebanvak 28,8%,
dan pada buku model © sebanyak 16,2%. Kesalahan berbahasa

berikutnya ialah kesalahan pembentukan kata. Jenis kesalahan ini

berkennan dengan afiksasi, reduplikasi, dan  pemajemukan. Pada

wiku model A terdapat wial kesalaban pembentukan kata sebanyak
; A%, pada buku model B terdapat 85,3%, dan pada buku model C
.: rdapat  1,2%,
ilemukan sangat beragam. Baik pada buku A, B maopun O, reraia
L1 penggunaan huruf kapital sebanyvak 15,7%, Dari total

Kesalahan penggunaan  huruf  kapital  yang

nian, pada buku model A terdapat 24,4% kesalahan, dalam
uku madel B terdapat 25,6% kesalahan, dan pada buku model C
itlapar 10% kesalahan, Rerata kesalahan pemenggalan kata

2L W _.h.l "
-




Koan Kendala Kebghasaan Pelaksaraan Sandardivast ddvmiseeast Dasa Bogl
Pamong Desa di Daerah Istimewa Yogyataria

Kesalahan pilihan kata jauh lebih sedikit bila dibandingkan
dengan kesalaban pemiliban istilah. Baik pada buku A, B maupun
', kesalahan pilihan kata ditemukan scbanyak 1.7%, sedangkan
kesalaban pilihan istilah sebanyak 15,6%, Kesalahan pilihan istilah
paling banyak ditemukan pada buku model C, waitu 37,7%,
sedangkan pada buku model A 6,3% dan pada buku model B 2,9%.

Simpulan
kendala  kebahasaan  dalam

menerapkan aspek kebahasaan dalam pelaksansan administrasi

Pamong desa mengalami
desa. Pamong desa  songat sering mengalami kesulitan dalam
mermilih istilah (1,3%), menyusun kalimat {2,2%), memilih kata
(10,5%), dan sering mengalami kesulitan memilih istilah (5,3%).
Pamong desa kadang-tadang mengalami kesulitan memilih kata
(30,3%), memilih istilah (32,9%), dan menvusun kalimat (32,9%).
Di samping ilu, kendala kebahasaan vang dialami pamong desa
adalah  kebelumpahaman beberapa istilah  teknis  administrasi,
seperti perihal, femtang, wraion, keterangan, vang menvebabkan

. mbulnya kesalahan pengisian buku administrasi desa.

. Kendala kebahasaan wang dialami oleh pamong desa
belukangi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor bahasa ibu,
buhasa Jawa, Kedua, faktor kebiasaan berbahasa Jawa, baik

fislum memimpin: rapat, menyampaikan wsilan - dalam  rapat,

yai

i fpeek dan Humaniora, Nower I (Humarioral, Tahwe Ke-3, 2000

thicara dengan pamong desa vang lain maupun berbicara dengan
nu  di kantor. Ketiga, faktor situasi kebahasaan dalam
imunikasi  pemerintahan yang tidak mendukung pembiasaan
ppunaan babasa Indonesia baku. Keempat, faktor rendahnya
srilidikan formal pamong desa, yaitu SLTA dan SLTP,

Kesalahan berbahasa vang  ditemukan  dalam  buku
ilministrasi desa ialah kesalahan: penggunaan hurut kapital
[5,7%6), pemenggalan kata (9,5%), penulisan kata (20,3%),
pulisan angka dan lambang bilangan (26,3%4), penulisan unsur
ppan (18.7%), penggunaan tanda baca (29%), pembentukan kata
6%, struktur frase (18,6%0. straktur kalimat (37,3%), dan pilihan
dan istilah {3,3%). Di samping itu, juga kesalahan berbahasa

g berupa interferensi bahasa Jawa dalam babasa Indonesia yang

lgunakan dalam buku administrasi, baik interferensi leksikal

aupun interferensi gramatikal,
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